BAB I

KAJIAN TEORITIK

A. Kagjian Pustaka

1. Kesepian
a. Pengertian Kesepian

Kesepiandiartikan oleh Peplau & Perlman (Peplau, 1998) gaba
perasaan dirugikan dan tidak terpuaskan vyang dkaasi dari
kesenjangan antara hubungan sosial yang diinginklam hubungan
sosial yang dimiliki. ( Deaux, Dane & Wrightsman, 9B9
menyimpulkan bahwa ada tiga elemen dari definisiseg@&an yang
dikemukakan oleh Peplau & Perlman, yaitu :

a. Merupakan pengalaman subyektif, yang mana tidaka biSukur
dengan observasi sederhana.

b . Kesepiammerupakan perasaan yang tidak menyenangkan.

c. Secara umum merupakan hasil dari kurangnya / tdyatiypa
hubungan sosial.

Menurut Robert Weiss (Santrock, 1992 : 113), kesepnerupakan
reaksi dari ketiadaan jenis-jenis tertentu dari umgan. kesepian terjadi
ketika adanya ketidaksesuaian antara apa yangagikemn seseorang dan
kenyataan dari kehidupan interpersonalnya, sehinggseorang menjadi
sendiri dan kesepian. Selanjutnya, kesepa&an disertai oleh berbagai

macam emosi nhegatif seperti depresi, kecemasan, idaket
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bahagiaan, ketidakpuasan, menyalahkan diri serddin malu.

Kesepian berarti suatu keadaan mental dan emosional yang
terutama dicirikan oleh adanya perasaan terasimgkd@angnya hubungan
yang bermakna dengan orang lain. Menurut Brehm &ssia (Brehm,
1992), kesepiarmdalah perasaan kurang memiliki hubungan sosialg yan
diakibatkan ketidakpuasan dengan hubungan sosigl yda.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapatimmlitkan
bahwa kesepianmerupakan suatu perasaan yang tidak menyenangkan
disebabkan adanya ketidaksesuaian antara hubuogé&l gang diharapkan
dengan kenyataan kehidupan interpersonalnya akifgshambat atau

berkurangnya hubungan sosial yang dimiliki sesepran

b. Jenis- JenisKesepian
Weiss (Santrock, 1992) menyebutkan adanya dua bé&esepiaryang

berkaitan dengan tidak tersedianya kondisi sosiagjyperbeda-beda, yaitu

a. Isolasi Emosional Emotional Isolatiop adalah suatu bentuk
kesepian yang munculan ketika seseorang tidak memiliki ikata
hubungan yang intim. Orang dewasa yang masih lajaegangan
yang sudah bercerai, atau ditinggal mati oleh pgesamya sering
mengalami kesepigenis ini.

b . Isolasi Sosial$%ocial Isolation adalah suatu bentuk kesepigang
muncul ketika seseorang tidak memiliki keterlibatagang

terintegrasi dalam dirinya. Misalnya tidak ikut partisipasi dalam
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kelompok atau komunitas yang melibatkan adanya rkab®an,

minat yang sama, aktivitas yang terorganisasi, aidak mendapat

peran-peran yang berarti. Salah satu bentuk keseysamg dapat

membuat seseorang merasa diasingkan, bosan, das.cem

Menurut Young (Weiten & Lloyd, 2008) kesepian dapdibagi
menjadi dua bentuk berdasarkan durasi keseg@ing dialaminya, yaitu:

a. Transient Lonelinesyakni perasaan kesepigtang singkat dan muncul
sesekali, yang banyak dialami individu ketika keipan sosialnya sudah
cukup layak. Transient Lonelinesshanya berlangsung sebentar saja,
seperti ketika mendengarkan sebuah lagu atau ekspyang
mengingatkan pada seseorang yang dicintai yant pedagi jauh.

b. Transitional Lonelinesgakni ketika individu yang sebelumnya sudah
merasa puas dengan kehidupan sosialnya. Seseoramjadmn
kesepian setelah mengalami gangguan dalam jaringan sosialnya
tersebut (misalnya meninggalnya orang yang diginteircerai atau
pindah ke tempat baru).

c . Chronic Lonelinesadalah kondisi ketika individu merasa tidak dapat
memiliki kepuasan dalam jaringan sosial yang dkmijja setelah
jangka waktu tertentu. Kesepian kronis berlangsdagm waktu yang
lama dan tidak dapat dihubungkan dengan stressolg yspesifik.
Orang yang mengalami Kesepian kronis bisa sajadbedalam kontak
sosial namun tidak memperoleh tingkat intimasi uhalateraksi tersebut

dengan orang lain (Peplau, 1982). Sebaliknya, iddiv yang
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memiliki kemampuan sosial tinggi, yaitu meliputinkemampuan untuk
bersahabat, kemampuan berkomunikasi, kesesuaidtakpemonverbal
dan respon terhadap orang lain, memiliki sistemudgkn sosial yang

lebih baik dan tingkat kesepian yang rendah.

c. Penyebab Kesepian
Menurut Brehm (1992) terdapat empat hal yang dapatyebabkan

seseorang mengalami kesepian, yaitu :

a) Ketidakadaanya kekuatan dalam hubungan yang dim#éseorang.

Menurut Brehm (1992) hubungan seseorang yang taf#kuat akan
menyebabkan seseorang tidak puas akan hubungandyamliki. Ada
banyak alasan seseorang merasa tidak puas dendamdam yang
tidak kuat. Rubenstein dan Shaver (1979) menyingulkbeberapa
alasan yang banyak dikemukakan oleh orang yangleeseyaitu sebagai
berikut :

1) Being Unattached: Tidak memiliki pasangan, tidak memiliki

partner seksual, berpisah dengan pasangannya.
2) Alienation : Merasa berbeda, merasa tidak dimengerti, tidak

dibutuhkan dan tidak memiliki teman dekat.

3) Being Alone Pulang ke rumah tanpa ada yang menyambut, selalu

sendirian.
4) Forced Isolation: Dikurung di dalam rumah, dirawat inap di

rumah sakit, tidak bisa kemana-mana.
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5) Dislocation :Jauh dari rumah (merantau), memulai pekerjaan atau
sekolah baru, sering pindah rumah, sering melakyd@ialanan (
Brehm, 1992).

Dua kategori pertama dapat dibedakan menurut tgsepandari Weiss

yaitu Isolasi Emosional Being Unattached dan Isolasi Sosial

(Alienation. Kelima kategori ini juga dapat dibedakan berdesa

penyebabnya, vyaitBeing Unattached, Alienatiordan Being Alone

disebabkan oleh karakteristik individu yang kesepiasedangkan

Forced Isolation dan Dislocation disebabkan oleh karakteristik

orang-orang yang berada di sekitar lingkungan iddiang merasa

kesepian.

Terjadi perubahan terhadap apa yang diinginkanosaisg dari suatu
hubungan Menurut Brehm (1992) kesepian juga dapatcoi karena

terjadi perubahan terhadap apa yang diinginkanosasg dari suatu

hubungan. Pada saat tertentu hubungan sosial yamkd seseorang

cukup memuaskan. Sehingga orang tersebut tidak ateng kesepian.

Tetapi di saat lain hubungan tersebut tidak lagmnomeskan karena orang
itu telah merubah apa yang diinginkannya dari hghan tersebut.

Menurut Peplau (Brehm, 1992), perubahan itu dapatcul dari beberapa
sumber yaitu :

1. Perubahan Mood Seseorang

Jenis hubungan yang diinginkan seseorang ketikeangedsenang
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berbeda dengan jenis hubungan yang diinginkan &esi&dang
sedih. Bagi beberapa orang akan cenderung memiaurtuhk
orangtuanya ketika sedang senang dan akan cenderung

membutuhkan teman-temannya ketika sedang sedih.

. Usia.

Seiring dengan bertambahnya usia, perkembangan oraege
membawa berbagai perubahan yang akan mempengaanhpam
atau keinginan orang itu terhadap suatu hubungaanisJ
persahabatan yang cukup memuaskan ketika sesebmngia 15
tahun mungkin tidak akan memuaskan orang terselattberusia 25

tahun.

. Perubahan Situasi

Banyak orang tidak mau menjalin hubungan emosioyaig
dekat dengan orang lain ketika sedang membina . kdamun,
ketika karir sudah mapan orang tersebut akan djiaha pada
kebutuhan yang besar akan suatu hubungan vyang ikiemil
komitmen secara emosional. Brehm (1992) menyimpulksmhwa
pemikiran, harapan dan keinginan seseorang terhaddpingan
yang dimiliki dapat berubah. Jika hubungan yang ildimorang
tersebut tidak ikut berubah sesuai dengan pemikit@rapan dan

keinginannya maka orang itu akan mengalami kesepian
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c) Self-EsteemKesepian berhubungan dengaelf-esteemyang rendah.
Orang yang memilikiself-esteenyang rendah cenderung merasa tidak
nyaman pada situasi yang beresiko secara sosiaalftya berbicara
didepan umum dan berada di kerumunan orang yaak titkenal). Dalam
keadaan seperti ini orang tersebut akan menghikdatak-kontak sosial

tertentu secara terus menerus akibatnya akan nangésepian.

d) Perilaku Interpersonal Perilaku interpersonal akan menentukan

keberhasilan individu dalam membangun hubungan ydihgrapkan.
Dibandingkan dengan orang yang tidak mengalamigiase orang yang
mengalami kesepian akan menilai orang lain secagatif, tidak begitu
menyukai orang lain, tidak mempercayai orang leienginterpretasikan
tindakan dan intensi (kecenderungan untuk berperilarang lain secara
negatif, dan cenderung memegang sikap-sikap yamgusehan.
Orang yang mengalami kesepian cenderung terhambahdketerampilan
sosial, cenderung pasif bila dibandingkan dengaangryang tidak
mengalami kesepian dan ragu-ragu dalam mengekspnependapat di
depan umum. Orang yang mengalami kesepian cendédalgresponsif
dan tidak sensitif secara sosial. Orang yang mangakesepian juga
cenderung lambat dalam membangun keintiman dalaburigan yang
dimilikinya dengan orang lain. Perilaku ini akanmimtasi kesempatan
orang itu untuk bersama dengan orang lain dan rmienkbntribusi

terhadap pola interaksi yang tidak memuaskan (Brdl992).
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e) Atribusi Penyebab Menurut pandangan Peplau dan Perlman (Brehm,
1992) perasaan kesepian muncul sebagai kombinasi atd|anya
kesenjangan hubungan sosial pada individu ditamdeigan atribusi
penyebab. Atribusi penyebab dibagi atas kompontmnal-eksternal dan

stabil-tidak stabil.

d. Perasaan Individu Ketika Mengalami K esepian

Ketika mengalami kesepian, individu akan merasakan
ketidakpuasan, kehilangan, ddistress Namun, hal ini tidak berarti bahwa
perasaan ini sama di setiap waktu. Faktanya mekkamju bahwa orang-
orang yang berbeda bisa saja memiliki perasaan piesgang berbeda
dalam situasi yang berbeda pula (Brehm, 1992).

Berdasarkan survei mengenai kesepian yang dilak(@®eehm, 1992)
diuraikan bahwa terdapat empat jenis perasaan giatemi oleh orang yang
kesepian, yaitu:

A . Desperation
Desperation, merupakan perasaan keputusasaan, kehilangan
harapan, serta perasaan yang sangat menyedihkarninggseh
seseorang mampu melakukan tindakan nekat. Bebgramsaan yang
spesifik dari Desperationadalah:
1) Putus asa, yaitu memiliki sedikit harapan dan smplakukan
sesuatu tanpa memperdulikan bahaya pada diri $endhupun

orang lain,
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2) Tidak berdaya, yaitu membutuhkan bantuan orang l&npa
kekuatan mengontrol sesuatu atau tidak dapat miaaksesuatu,

3) Takut, yaitu ditakutkan atau dikejutkan oleh seaegratau sesuatu,
sesuatu yang buruk akan terjadi,

4) Tidak punya harapan, yaitu tidak mempunyai pengatamtidak
menunjukkan harapan,

5) Merasa ditinggalkan, yaitu ditinggalkan atau dilmaseseorang,

6) Mudah mendapat kecaman atau kritik, yaitu mudalkéilbaik secara

fisik maupun emosional,

. Impatient Boredom.

Impatient Boredonyaitu rasa bosan yang tidak tertahankan, jendhkti

suka menunggu lama, dan tidak sabar. Beberapa atodikmpatient

Boredomseperti :

1) Tidak sabar, yaitu menunjukkan perasaan kurang rsatengat
menginginkan sesuatu,

2) Bosan, yaitu merasa jemu,

3) Ingin berada di tempat lain, yaitu seseorang yaregasa dirinya
berada di tempat yang berbeda dari tempat inditedsebut berada
saat ini,

4) Kesulitan, yaitu khawatir atau cemas dalam mengbiadaatu
keadaan,

5) Sering marah, yaitu penuh dengan rasa kemarahan,
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6) Tidak dapat berkonsentrasi, yaitu tidak mempungahlian, kekuatan,
atau pengetahuan dalam memberikan perhatian peathadap

sesuatu.

. Self-Deprecation.

Self-Deprecationyaitu suatu perasaan ketika seseorang tidak mampu

menyelesaikan masalahnya, mulai menyalahkan segagutuk diri

sendiri. IndikatoiSelf-Deprecatiomiantaranya

1) Tidak atraktif, yaitu suatu perasaan ketika sesegptalak senang atau
tidak tertarik terhadap sesuatu,

2) Terpuruk, yaitu sedih yang mendalam, lebih rendahskbelumnya,

3) Bodoh, yaitu menunjukkan kurangnya intelegensi ya@ingliki,

4) Malu, yaitu menunjukkan perasaan malu atau keagamg sangat
memalukan terhadap sesuatu yang telah dilakukan,

5) Merasa tidak aman, yaitu kurangnya kenyamanan.

. Depression

Depressionmenurut merupakan tahapan emosi yang ditandai denga
kesedihan yang mendalam, perasaan bersalah, meivadkri orang lain,
serta kurang tidur. Indikatatepressiormenurut Brehm (1992) yaitu :

1) Sedih, yaitu tidak bahagia atau menyebabkan peadari

2) Depresi, yaitu murung, muram, sedih,

3) Hampa, yaitu tidak mengandung atau merasa apatapatidak ada
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sama sekali, tidak memiliki nilai atau arti,

Terisolasi, yaitu jauh dari orang lain,

Menyesali diri, yaitu perasaan kasihan atau singzda diri sendiri,
Melankolis, yaitu perasaan sedih yang mendalam didam waktu
yang lama,

Mengasingkan diri, yaitu menjauhkan diri sehinggangebabkan
seseorang menjadi tidak bersahabat,

Berharap memiliki seseorang yang spesial, vyaitu ividd
mengharapkan memiliki seseorang yang dekat demgividu dengan

lebih intim.

e. Faktor-faktor yang Mempengar uhi K esepian

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesepian diantarany

A. Usia

Orang yang berusia tua memiliki stereotipe tertediudalam
masyarakat. Banyak orang yang menganggap semaka tu
seseorang semakin merasa kesepian. Tetapi banyaélitip@
yang telah membuktikan stereotipe ini keliru. Beatéan
penelitian Ostrov & Offer (Brehm, 1992) ditemukaahiva orang
yang paling merasakan kesepigrstru berasal dari orang-orang
yang berusia remaja dan dewasa awal. Fenomenaemudian
diteliti lagi oleh Perlman pada tahun 1990 dan maii@n hasil

yang sama bahwa kesepidebih tinggi di antara remaja dan
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dewasa muda dan lebih rendah di antara orang-gaamglebih tua.
Menurut Brehm (1992) orang-orang Yyang lebih muda
menghadapi banyak transisi sosial yang besar, tsepeninggalkan
rumah untuk pertama kali, merantau, memasuki dioleah, atau
memasuki dunia kerjdull time untuk pertama kalinya, yang
mana semuanya ini dapat menyebabkan kesepian. asejal
dengan bertambahnya usia, kehidupan sosial mesgdakin
stabil. Dengan bertambahnya usia seiring denganingletnya
keterampilan sosial seseorang dan menjadi semak&alistik

terhadap hubungan sosial yang diharapkan.

. Status Perkawinan

Secara umum, orang Yyang tidak menikah lebih merasa
kesepian bila dibandingkan dengan orang yang sudah menikah
(Brehm, 1992). Perbedaan ini diperhitungkan dengan
membandingkan antara orang yang menikah dengarg oyang
bercerai (Brehm, 1992). Ketika kelompok orang yamenikah dan
kelompok orang yang belum menikah dibandingkan, ued
kelompok ini menunjukkan level kesepigrang sama (Brehm,
1992). Berdasarkan penelitian ini Brehm menyimpualkahwa
kesepian lebih merupakan reaksi terhadap kehilangan
hubungan perkawinan Marital Relationship  daripada

ketidakhadiran dari pasangan suami atau istri gatdaeseorang.
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C. Gender
Studi mengenai kesepianenunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
Kesepian antara laki-laki dan perempuan. Menurut Borys dan
Perlman (Brehm, 1992) laki-laki lebih sulit menyaa
kesepian secara tegas bila dibandingkan dengan perempudn. Ha
ini disebabkan oleh stereotipe peran gender yamakoe dalam
masyarakat. Berdasarkan stereotipe peran gendegekspresian
emosi kurang sesuai bagi laki-laki bila dibandingkdengan

perempuan (Deaux, Dane & Wrightsman, 1993).

D. Status Sosial Ekonomi
Weiss (Brehm, 1992) melaporkan fakta bahwa indivatkngan
tingkat penghasilan rendah cenderung mengalami plase

lebih tinggi daripada individu dengan tingkat peagjlan tinggi.

E. Karakteristik Latar Belakang yang Lain
Rubeinsein & Shaver (Brehm, 1992) menemukan satakieristik
latar belakang seseorang yang kuat sebagai predkdsepian.
Individu dengan orang tua yang bercerai akan |ek#sepian
bila dibandingkan dengan individu dengan orang yaag tidak
bercerai. Semakin muda usia seseorang ketika ar@mgA
bercerai semakin tinggi tingkat kesepigang akan dialami orang

tersebut ketika dewasa.
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Tetapi hal ini tidak berlaku pada individu yang mytanya
meninggal ketika individu tersebut masih kanak-kanandividu
tersebut  tidak lebih  kesepian ketika dewasa  bila
dibandingkan dengan individu dengan orang tua yhagpisah
semasa kanak-kanak atau remaja. Menurut Brehm Y1992
Proses perceraian meningkatkan potensi anak-anakgade
orangtua yang bercerai untuk mengalami kesekddika anak-

anak tersebut dewasa.

f. Reaks Terhadap Kesepian

Berdasarkan hasil survey vyang dilakukan oleh Shawr
Rubeinstein (Brehm, 1992) disimpulkan beberapa sietdthadap kesepian,
yaitu:

a . Melakukan kegiatan aktif. Reaksi terhadap kesepyamg berupa
kegiatan-kegiatan aktif dan membangun terhadap s#ndiri, seperti :
belajar atau bekerja, menulis, mendengarkan musilakukan
olahraga, melakukan hobi, pergi ke bioskop, memlziaa memainkan
alat musik.

b. Membuat kontak sosial. Reaksi terhadap kesepiarupa membuat
kontak sosial dengan orang lain, seperti: menelépa@an, mengunjungi
seseorang.

c . Melakukan kegiatan pasif. Reaksi terhadap keseygay sifatnya pasif,

seperti: menangis, tidur, duduk dan berpikir, tidalelakukan apapun,
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makan berlebihan, memakan obat penenang, menaiémst, mabuk.
d. Kegiatan selingan yang kurang membangun. Reaksadep kesepian

berupa menghabiskan uang dan berbelanja.

2. Kecanduan Internet
a. Kecanduan

Kecanduan merupakan suatu hubungan emosional desgatu
objek atau kejadian, dimana individu yang mengabgmi mencoba
untuk menemukan kebutuhannnya terhadap intimgcanduan(pada
tingkat yang paling dasar) adalah sebuah usaha k untuengontrol
dan memenuhi keinginan untuk mendapatkan kebahagikkenurut
Arthur T. Horvart (1989) dariCenter for Cognitive TherapiKecanduan
adalah:

“An activity or substance we repeatedly carve tperience,

and for which we are willing if necessary to paypace

(or negative consequences).”

Berdasarkan definisi di atas kecanduan berartiktitl@anya hanya
terhadap zat saja tetapi juga terhadap aktivitagerter yang dilakukan
secara berulang-ulang dan menimbulkan dampak hegatasih
menurut Hovart, contoh kecanduan bisa bermacamsmachantaranya
karena zat atau aktivitas tertentu sepeBexual Activity Gambling

Overspending Shoplifting dan sebagainya.
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Kecanduan tidak selalu menjadi lebih kuat seiringenghn
berjalannya waktu. Jika kenyamanan yang diperolelni dkecanduan
merupakan reduksi damood yang negatif maka kecanduaapat menjadi
salah satu alternatifcoping stress Kecanduan yang kuat akan
menyebabkan perilaku adiktif tersebut terintegrasialam aspek

kehidupan individu.

b. Tahap - Tahap Kecanduan
Tashman (2008) mengungkapkan kecandtendiri dari 3 tahapan.

Ketiga tahapan tersebut yaitu:

a. Tahap pertama disebut dengarternal Change(Perubahan Internal).
Tahap ini ditandai dengan individu yang mulai melara perubahan
moodyang dialaminya ketika individu tersebut terlibsgndan sumber
kecanduan. Perasaan menjadi mudah marah, dan padannya,
menarik diri dan menjauhkan dirinya dari masalalsateh dan
perasaan Yyang tidak menyenangkan. Individu akanimmaterasa
kecanduan dengan sumber kecandkatika merasakarstress Mulai
tahap ini, individu mulai merasa kecanduan dengambgr kecanduan.
Individu akan menjauh dari orang lain dan mengalpangalaman
kecanduan.

b . Tahap kedua disebut denghifie Style ChangéPerubahan Gaya Hidup).
Pada tahap ini, individu membangun kehidupannyakdsr sumber

kecanduan. Saat ini individu berada pada tingkat individu mulai
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tidak dapat mengontrol tingkah lakunya. Individu aak berupaya
mengatur kehidupannya disekitar sumber kecanduatik& individu

tersebut tidak berhubungan langsung dengan sumdssniuan, maka
individu akan terus-menerus memikirkannya.

c . Tahap ketiga disebut denghifie Breakdowr{(Rusaknya Kehidupan). Pada
tahap ini, individu menganggap semua yang dilakukanar, menurut
dirinya. Tidak ada yang salah atau gagal. Indivichenjadi sulit
mengendalikan perasaannya dan sangat sulit besilisku

mengenai masalah dalam kehidupannya.

c. Pengertian Kecanduan I nternet

Gangguan kecanduan internet adalah pola penggui@amet yang
maladaptive, yang menghasilkan pengrusakan atamwesBssecara klinis
yang terwujudkan dalam tiga atau lebih kriteria detuan internet, yang
terjadi kapanpun selama 12 bulan yang sama (Ga@db&996) dalam
mendifinisikan kecanduan interngtbagai kelainan yang muncul pada orang
yang merasa bahwa dunia mayériual Reality pada layar komputernya
lebih menarik dari pada dunia kenyataan hidupnyarsdari (Orzack,1999).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapamplikan bahwa

kecenderungan kecanduan interag#lah kecondongan penggunaan internet

secara patalogis dan kompulsif, yang muncul padangoryang merasa
bahwa dunia mayaV(rtual Reality) pada layar komputernya lebih menarik

dari pada dunia kenyataan hidupnya sehari-hari.
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Ferris (1997) mengungkapkan bahwa sebagaimana deaaryang
lainnya, kecanduan internetlapat diartikan sebagai suatu gangguan
psikofisiologis yang meliputiTolerance (penggunaan dalam jumlah yang
sama akan menimbulkan respon minimal, jumlah hatitambah agar
dapat membangkitkan kesenangan dalam jumlah yamg)s&Vithdrawal
Symptom (khususnya menimbulkan tremor, kecemasan, dan aleamb
mood, gangguan afeksi (depresi, sulit menyesuaikani), didan
terganggunya hubungan sosial (menurun atau hilanga ssekali, baik dari
segi kualitas maupun kuantitas).

Kecanduan internetliartikan Young (1998) sebagai sebuah sindrom
yang ditandai dengan menghabiskan sejumlah waktung yasangat
banyak dalam menggunakan internet dan tidak mampengamtrol
penggunaannya saanline (Weiten & Llyod, 2008). Orang-orang yang
menunjukkan sindrom ini akan merasa cemas, depatay hampa saat
tidak online di internet (Weiten & Llyod, 2008).

Pada edisi bulan maret dafimerican Journal of PsychiatryJerald
Block mengatakan bahwa kecanduan internet afdeb Abusedatau
kecanduan internet akan dimasukkan ke dalam bukyapg berjudul the
Diagnostic and Statistical Manual of Mental DisorsleDengan kata lain,
kecanduan internet sudah secara tertulis dimasuldlktam kategori mental
disorder. Seperi jenis kecanduan lainnya, para queray internet dilaporkan
mengalami rasa kecanduan atau ketertarikan yangs-teenerus (pada

software yang lebih baik, mesin yang lebih cepaty debagainya), Keluar



27

(loging off dari dunia internet akan menyebabkan kesakitanreaa tidak
enak yang sangat, kehilangan rasa akan waktu, daongan sosial yang
negatif (karena pengguna internet lebih suka uberkubungan dengan hal-
hal tidak nyata yang ada dalam internet).

Berdasarkan pengertian pengertian di atas, makat ddipimpulkan
bahwa kecanduan interneadalah penggunaan internet yang bersifat
patologis, yang ditandai dengan ketidakmampuarviediuntuk mengontrol
waktu menggunakan internet, merasa dunia maya lebienarik
dibandingkan kehidupan nyata, dan mengalami gamgdaséam hubungan

sosialnya.

d. Penyebab Kecanduan internet

a. Anonimitas
Didunia maya banyak ditemui nama dan identitasupdisi adalah
salah satu umpan bagi orang-orang yang memilikit siéndah diri
untuk bisa membaur dalam dunia maya. Kimberly Youamgmiliki
hipotesis, bahwa mereka yang menderita masalatolpgik mungkin
bisa menggunakan anonim dalam rangka menutupi kasrygyang ada.
Misalnya, orang dengan harga diri rendah dapat reeékan diri nama

palsu yang menakjubkan hanya untuk meningkatkagahdiri.
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b. Perilaku
Sebagian besar peneliti hingga saat ini setuju badteganduan internet
adalah beberapa jenis dari perilaku kecanduan.|iMiaaorang bisa
menjadi kecanduan dengan kegiatan, bahkan ketikak tiada
ketergantungan fisiologis atau kecanduan dengariu skagiatan.
Misalnya, makan terlalu banyak, pekerjaan, olahrdga judi dapat
kecanduan jika dilakukan secara berlebihan.
Berdasarkan studB.F Skinnerpada pengkondisian opera®@perant
Conditioning, psikolog mengeluarkan penjelasan tentang perilak
orang yang mengalami kecanduan internet. Misalmyangkin ada
anak yang sangat pemalu dan takut bertemu orang. bama
menghindari untuk berbicara dengan siapa pun yaaggoyang baru
dia kenal, dan akibatnya dia akan menghindari keasamyang muncul
karena adanya pertemuan baru. Dia menghindari kesamdengan
memperkuat perilakunya. Ini berarti bahwa ia mundierlibat dalam
suatu perilaku (melarikan diri dari masalah) sekialbia bertemu orang
baru.
Skenario di atas berkaitan dengan kecanduan dasu&hkecanduan
internet dengan cara berikut : Internet memberikmmyak hal.
Menawarkan cinta, kegembiraan, fisik, emosi, damy&eanan
material, dan sarana untuk melarikan diri dari itesl melalui judi
online, e-shopping, game online dan kegiatan mikenainnya. Ini

semua dapat bermanfaat. Jika seseorang ingin mathdap
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penghargaan dari orang lain dan belajar bahwanetememberikan
tempat untuk dia lari dari sebuah masalah, menlapatinta atau
mendapatkan banyak hal yang menyenangkan, ia mungkan
berpaling ke internet pada saat ia merasa perluemem kebutuhan
tersebut.

Ada indikasi bahwa masalah emosional seperti degaes gangguan
kecemasan dapat menjadi pemicu kecanduan inte@rang sering
menggunakan internet untuk melarikan diri dari rnesadan juga
menenangkan perasaan tidak menyenangkan ataui Sttes dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, Internet menjadiker yang
efektif untuk berlindung dari masalah (tapi hany#uld sementara)
membantu mereka untuk melupakan situasi tegang saatsah dalam
kehidupan nyata. Oleh karena itu, mereka beruladj kkan
menggunakan metode ini, dan cepat atau lambat kaatean kedalam
dunia fantasi.

Perilaku teman-teman sebaya juga bisa mendorongorses)
menggunakan Internet. Seseorang menggunakan inteagar

mendapatkan penerimaan dari kelompok teman-temannya

. Biologis
Dari sudut pandang biologis, mungkin ada kombingsn yang
membuat seseorang lebih rentan terhadap perilaktifadama seperti

kasus di mana peneliti telah menemukan gen yang peegaruhi
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kerentanan seseorang untuk alkohol. Penjelasamytirtermasuk
ketidakseimbangan kimia dameurotransmitter Mungkin ada

kromosom, hormon, dan kelebihan atau kekurangaarb&imia yang

diperlukan tertentu dan neurotransmitter yang memgaktivitas di

otak dan seluruh sistem saraf.

rentan terhadap kecanduan. Beberapa peneliti erpé&hwa ada
perubahan kimia yang terjadi dalam tubuh ketikeesesg terlibat
dalam perilaku adiktif. Benar, ada penelitian yapgsti yang

menunjukkan bahwa beberapa obat bertindak untuk gisien
kesenjangan sinaptik dari neuron di otak, membiggan operasi otak
dan membuat otak mengirimkan informasi yang salBBberapa
peneliti membandingkan efek Internet dengan gaepagai stimulan-
psiko. Mereka berpendapat bahwa bahan kimia dalaamjag
mengaktifkan rangsangan yang sama seperti ketikaggomakan

Internet.

. Hubungan Sosial Dunia Maya

Pada hampir 75% kasus, pecandu internet mengguiagki&iasi seperti
Chatting Room, Instant Messaging, atau Game On$iebagai cara
yang aman menjalin hubungan baru dan lebih perdmyberhubungan
dengan orang lain. Hal ini karena beberapa oranggkio tidak

memiliki keterampilan sosial yang akan memungkinkagreka untuk
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bertemu orang secara langsung. Selain itu, mere&ayimgkirkan
setiap orang asing atau orang-orang mereka tidgikkan dengan
hanya dengan "mem-block" mereka.

Selain itu, Internet memungkinkan orang untuk bbtmgan dengan
orang lain di seluruh dunia yang memiliki minat gasama seperti
mereka. Karena itu, mereka merindukan. "Teksturuhghn online
yang benar-benar berbeda,” katsan McCarthy penulis "Chat,"
"Connect,” and "Crash"yang menggambarkan evolusi hubungan
internet. McCarthy mengatakan dunia online yang pramemajukan
hubungan pada kecepatan yang lebih cepat, membuka pagi
keintiman. Email dan chat room adalah cara yanmgantim dalam
bidang komunikasi. Melalui teks, memungkinkan satbak untuk
mengungkapkan pemikiran mereka, dimana mereka nmngkrasa

canggung untuk mengekspresikan dalam situasi baphladapan.

e. Penggolongan Kecanduan | nter net

Young, Pistner, O'Mara & Buchanan (1999) mengungkap
kecanduan internelapat digolongkan atas lima kelompok, yaitu:
a. Cybersexual Kecanduan
Individu yang mengalami kecanduafybersex atau pornografi
melalui internet ditandai dengan Kketergantungan ihagl men-
download dan berlangganan pornografi secarline atau individu

dewasa yang terlibat dalachat-roomsdengan fantasi seks dewasa.
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b. Cyber-Relational Kecanduan
Individu yang mengalami kecanduan terhadapat rooms IM,
Facebook atau situs hubungan pertemanan yang menimbulkan
ketergantungan yang berlebihanterhadap hubungatine Teman
online menjadi lebih penting bagi individu dalam kehidumpga
nyatanya termasuk keluarga dan teman-teman lain. lanDa
banyak kasus, ini akan menimbulkan ketidakharmonisa
rumah tangga dan gangguan dalam perkawinan.

c. Net Compulsions
Kecanduan pada permainamling perjudianonling dan berbelanja
secaraonline yang berlangsung dengan cepat dapat menimbulkan
masalah mental baru pada zaman internet ini. Melakses cepat
ke casino virtual permainan interaktif, dareBay (situs jual bel
online para pecandu kehilangan sejumlah uang dan temgada
menyebabkan gangguan pada pekerjaannya atau hubuleggyan
orang terdekat.

d. Information Overload
Sejumlah data yang tersedia pad&/orld Wide Web dapat
menimbulkan perilaku kompulsif yang menuju padaefgdntungan
melakukan web surfing dan pencarian sejumlah data. Individu
akan  menghabiskan sejumlah  waktu untuk mencari dan
mengumpulkan data dariveb dan mengatur informasi tersebut.

Kecenderunganobsessive compulsivelan penurunan produktivitas



33

kerja umumnya dihubungkan dengan perilaku ini.
e. Computer Kecanduan

Pada tahun 1980-an, permainan di komputer sep8diitaire

dan Minesweeper diprogram untuk setiap komputer dan
penelitian menunjukkan bahwa bermaigame komputer yang

terus menerus menimbulkan masalah dalam lingkungeganisasi

karena pekerja menghabiskan sebagian hari kerjanyatuk

bermain dibandingkan bekerja. Permainan ini tidalelimatkan

interaksi dan permainan tidak dilakukan secariene

f. Kriteria Diagnostik K ecanduan inter net

Diagnosis untuk kecanduan internsaat ini belum ada dalam
Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disordeourth Edition Text
Revision-DSM IVFR (APA, 2000). Berdasarkan semua diagnosis yang ada
dalam DSM IV-TR, pathological gamblingdipandang paling mendekati
dengan penggunaan internet yang bersifat patolagis Menggunakan
Pathological Gambling sebagai model, kecanduan internetiapat
didefenisikan sebagai sebuah gangguan pengontyalembersifat impulsif
yang tidak termasuk dalamtoxicant(Young, 1996).

Young (1996) mengembangkan delapan item Kkuesiorigkat
yang disebut sebagabiagnostic Questionnaire(DQ) yang merupakan
modifikasi kriteria untuk pathological gambling sebagai alat ukur

dalam mengenali penggunaan internet yang menyehd@anduan, yaitu:
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. Keasyikan dengan internet: Pecandu sering berpgkitang Internet
sementara dia sedang offline atau tidak dalam leadaline.

. Kurang adanya kontrol diri : Pecandu merasa tidaknpu atau tidak
mau bangun dari depan komputer dan berjalan kakkek& duduk
untuk online selama berjam-jam.

. Gelisah, sedih atau murung : Tak bisa dijelaskasedihan atau
kemurungan saat tidak online, gelisah dan berharatpk segera
online.

. Menggunakan Internet sebagai anti depresan : Salahgejala umum
dari banyak pecandu internet adalah suatu kehawsak menghibur
diri sendiri oleh dengan selalu online..

. Ketidakjujuran dalam hal menggunakan internet :ggena mungkin
banyak berbohong kepada teman atau anggota keliearigang jumlah
waktu yang mereka gunakan untuk online, atau meoaga lain untuk
menyembunyikan kedalaman keterlibatan mereka deinggmet.
Hilangnya batas-batas atau hambatan : Berkaitagatebatas-batas
romantis atau seksual, seperti berbagi fantasus¢kgcaranline atau
berpartisipasi dalarmmybersexhambatan ini juga bisa berupa hambatan
keuangan atau hambatan sosial. Situs quidine dapat menyebabkan
pecandu untuk mengeluarkan lebih banyak uang dimipaereka
bermain di kasino dalam kehidupan nyata karena queray tidak
pernah benar-benar melihat uang mereka menandal, sehingga

lebih mudah untuk percaya uang itu tidak nyata.
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Penciptaan hubungan intim virtual dengan pengguoteariet lainnya :
Hubungan berbasisveb sering menyebabkan mereka yang terlibat
untuk menghabiskan jumlah berlebihan waktu umtoline.

Kerugian dalam hubungan sosial yang signifikan karerlalu sering
menggunakan internet : Ketika pengguna terlalu Bamyenghabiskan
waktu untukonling mereka sering mengabaikan hubungan pribadi
mereka. Seiring waktu, hubungan tersebut dapatunatickarenakan
hal terseburt.

Berikut ini beberapa tanda - tanda umum kecanduogernet yang di

sebutkan oleh Stephejuan, seorang antropolog diniversity of Sydney

antara lain :

a.

Lupa waktu, Selalu ingin menghabiskan lebih banyaktu di internet
sehingga akan menguras waktu efektif yang ada.

Jika tidak menggunakan internet, muncul gejalatggj@narikan diri
seperti perasaan stress, kecemasan, gelisah, miglsimggung,
bergetar, menggigil, gerakan mengetik tanpa saolasesif, hingga
berkhayal atau bermimpi mengenai internet.

Jika terhubung dengan internet, gejala-gejala jpearardiri tersebut
akan berkurang ataupun akan menghilang.

Mengakses internet lebih lama dari yang di niatgjak awal.

Cukup banyak porsi kegiatan yang digunakan untuk/itds terkait

internet, termasuk-mail, browsingdanchatting
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Mengurangi kegiatan penting, baik dalam hal pekerjssosial atau
waktu senggang, demi menggunakan internet. Yang d@alam
pikirannya hanya internet dan internet, bahkankketiia sedang
belajar, bermain atau bahkan sebelum tidur diai pasmikirkan
tentang internet.

. Hubungan sosial, pekerjaan, atau pendidikan jugat¢am terganggu.
Hal ini terjadi karena penggunaan internet yangasederlebihan
sehingga orang yang kecanduan internet tidak meyapwaktu untuk
berinteraksi atau mengerjakan hal lain yang selbgaarlebih
bermanfaat. Biasanya sifat orang yang kecanduaernett lebih
tertutup, karena dia lebih sering berada pada dyaissendiri dan
jarang berinteraksi dengan orang lain. Internetumidgan untuk
melarikan diri dari perasaan bersalah, tak berdkgagmasan, atau
depresi.

. Menyembunyikan jumlah waktu yang digunakan untukngaéses
internet dari keluarga atau teman.

Berani mengorbankan apapun demi koneksi interr@itobnya dia
berani mencuri uang orang lain demi untuk mendapatkkses
internet, bahjan ada juga yang membunuh hanya kiemeksi internet.
Kurang peka terhadap keadaan sekitar, selain reenkakurang gerak
maka biasanya orang yang kecanduan internet dinmkegk lebih

mudabh terjangkit berbagai penyakit.

Menurut Goldberg, 1996 bahwa kriteria diagnostikukrindividu yang
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mengalami kecanduan internatialah sebagai berikut:
1. Toleransi, didifinisikan oleh salah satu dari hal-berikut :
 Demi mencapai kepuasan, jumlah waktu penggunaaerngtit
meningkat secara mencolok.
 Kepuasan yang diperoleh dalam menggunakan inteseedra
terus menerus dalam jumlah waktu yang sama akarunmen
secara mencolok, dan untuk memperoleh pengaruh yanta
kuatnya seperti yang sebelumnya, maka pemakai asecar
berangsur-angsur harus meningkatkan jumlah pentakagar
tidak terjadi toleransi.
2. Penarikan diri\\Vithdrawa) yang khas.
3. Penggunaan internet lebih sering atau lebih lama ¢ang
direncanakan sejak awal.
4. Terdapat keinginan yang tak mau hilang atau adasgha yang gagal
dalam mengendalikan penggunaan internet.
5. Menghabiskan banyak waktu dalam kegiatan-kegiataangy
berhubungan dengan penggunaan internet.
6. Kegiatan-kegiatan yang penting dari bidang sogiekerjaan, atau
waktu senggang dihentikan karena lebih suka mesgakéernet.
7. Penggunaan internet tetap dilakukan walaupun mehgetadanya
masalah-masalah fisik, sosial, pekerjaan, atauofumg&k yang kerap
timbul dan kemungkinan besar disebabkan atau dipekb oleh

penggunaan internet.
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g. Dampak Negatif Dari Kecanduan inter net

a. Masalah Kesehatan :
Konsekuensi dari ketergantungan zat adalah implika@sdis yang
muncul, seperti sirosis hati akibat alkoholismaugbeningkatan risiko
stroke karena penggunaan kokain. Namun, risiké ffaing muncul
akibat kecanduan Internet relatif belum terkenahuthnya seorang
pecandu internet menggunakan internet di mana daajakapansaja,
dengan durasi waktu antara empat puluh sampaiatelaguh jam per
minggu, dengan single sesi yang dapat bertahag&idga puluh jam.
Untuk mengakomodasi penggunaan yang berlebihartsépe pola
tidur biasanya terganggu karena sampai larut malalne Pecandu
dalam sehari mungkin hanya bisa tidur antara 2 jam dalam
semalam, dan paginya harus kembali untuk bekega atkolah.
Dalam kasus yang lebih ekstrim, konsumsi pil kafgiau minuman
berkafein digunakan untuk memfasilitasi pecandwkimnline lagi.
Pengurangan waktu tidur tersebut menyebabkan kelelaerlebihan
yang mengakibatkan menurunnya kemampuan imune tubeimbuat
pecandu rentan terhadap penyakit. Selain itu, gleribnline yang
berkepanjangan membuat pecandu kurang bergerak lateang
berolahraga yang dapat menyebabkan peningkatako rigntuk

mengalami kelelahan mata, kelelahan badan danyiainn
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b. Masalah Keluarga :
Masalah Hubungan yang dihasilkan dari kecanduaerriat semakin
meluas. Kimberly Young (1996) dari hasil survei memkan bahwa
sebanyak 53% masalah serius dalam sebuah hubungaouindalam
kasus kecanduan internet. Pernikahan, hubungansikekaubungan
orangtua dan anak, dan persahabatan banyak yangdinensak
akibat perilaku pecandu. Pecandu akan banyak mangiukontak
pribadi dengan orang lain dan lebih banyak meluangkaktu untuk
menyendiri dengan komputer.
Ketika perilaku kecanduan terus berlanjut, munaryangkalan yang
ditunjukkan oleh para pecandu, dengan mengatakiaseparti 'Saya
tidak punya masaléh Online menghabiskan lebih banyak waktu, yang
akan mengakibatkan berkurangnya intensitas pertencaa waktu
yang diluangkan antara pecandu dengan pasangamayaaaggota
keluarga.
Pernikahan nampaknya yang paling parah terkena aladglam kasus
kecanduan internet, dikarenakan sangat mempengaanggung
jawab seseorang dan kewajiban di dalam rumah tanggeandu,
cenderung menggunakan Internet sebagai alasan amémighindari
melaksanakan tugas harian yang harus dikerjakatetg@i enggan
melakukannya, seperti mencuci pakaian atau menhiersirumah,
dan lainnya. Bahkan tanggung jawab penting sepetawat anakpun

seringkali diabaikan. Sebagai contoh, seorangupa hal-hal seperti
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menjemput anaknya dari sekolah, membuatkan merekamkarena
dia begitu fokus dengan internetnya.

Di USA, seorang pengacar®jatrimonial, melaporkan peningkatan
kasus perceraian karena hubungayber Seorang individu dapat
membentuk hubungaonline yang dapat mengurangi jumlah waktu
yang dihabiskan dengan seseorang dalam kehidupsta.iasangan
kecanduan menolak untuk terlibat dalam aktivitasgytelah biasa di
lakukan sebelumnya seperti pergi keluar untuk maketam atau
jalan-jalan, dan lebih memilih hubungan dengan lsah@&nline
Kesempatan untuk melakukan hubungan romantis dasungan
seksual dengan pasangan online membuat semakinknyaru
hubungan dengan pasangan dalam kehidupan nyata.

Selain itu, individu yang kecanduan cenderung Weshg padanya
pasangan dalam dunia nyata atau anggota keluargante durasi
waktu yang dihabiskan untuk mengkases internet &kbohong
kepada mereka tentang biaya yang telah dikeluakka®na masalah
kecanduannya Internet. Hal ini akan mengakibatkamggata

keluarganya tidak percaya kepadanya.

c. Masalah Pekerjaan :
Penyalahgunaan internet oleh karyawan selama jaja keerupakan
keprihatinan mengkhawatirkan bagi seorang man&ehuah survei

atas 1.000 perusahaan di Amerika Serikat mengukgkapahwa,



41

55% dari eksekutif percaya bahwa dengan keseribgawsing situs
yang berorientasi kesenangan mempengaruhi efisie@ mereka.
Satu perusahaan mencoba melaGakfic yang terjadi pada koneksi
internet perusahaan mereka dan menemukan bahwa 28% dari
penggunaan itu terkait dengan bisnis. Setiap pemsborsumber daya
perusahaan dan waktu di tempat kerja merupakan lamadzagi
manajer dan perushaan tersebut.

Oleh karena itu, karyawan yang kecanduan interngtgkin akan di
PHK jika mereka tidak mampu menekan keinginan neerelan
tertangkap basah menggunakan sumber daya jaringamsghaan

mereka untuk kesenangan mereka sendiri.

d. Masalah Psikis :
Seorang pecandu menjadi bergantung pada intermetkelilangan
kontrol diri terhadap internet. Jika dihentikan ggmnaan internetnya,
maka muncul gejala penarikan diri seperti ganggunamod dan
perilaku.
Studi menunjukkan adanya hubungan kuat antara peagg internet
yang berlebihan dan gangguan mental yang seriugikUsenelitian
dalam edisi Maret 200Qlournal of Affective Disorderspeneliti
mewawancarai 20 orang sepdvibore (bukan nama sebenarnya) yang
hidupnya telah terganggu oleh Internet. Hampir serdari mereka

didiagnosis dengan penyakit mental yang seriuserfegangguan
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bipolar. Banyak yang mengorbankan tidur untuk mebgkan rata-
rata 30 jam seminggu online di luar pekerjaan. Karternet adalah
suatu pengalaman multimedia yang kuat, seseorangghkitu

menjadikan mereka tidak peka untuk melakukan kagiageperti

membaca, menulis. Perhatian dan konsentrasi menjadh sebagai
akibat dari penggunaan Internet yang berlebihanhk&a dalam

tingkat yang berat dapat meningkatkan depresi.

Kemampuan untuk menciptakan identitas palsu saéihe dengan

tidak memainkan dirinya sendiri saahline Mereka dapat dengan
bebas memodifikasi identitas mereka, posisi kestatus perkawinan,
atau lainnya dari sejumlah karakteristik yang memgpeuhi peran

mereka dalam kehidupan nyatanya. Identitas merupé&kdor kunci

dalam kehidupan semua orang. Tanpa identitas,dgagan identitas
yang rancu, membuat seseorang menjadi krisis tdsntidan

bermasalah dalam kehidupan sosial.

e. Masalah Finansial :
Masalah keuangan muncul karena penggunaan waktu srgnifikan
yang dihabiskan oleh seseorang untukine yang mengakibatkan
membengkaknya biaya untuk membayarnya. Masalahngamayang
umum adalah tagihan besar untuk penggunaan bebédagpaan,
sambungan telepon, pulsa dan biaya tagihan lidd@bhan keuangan

lain mungkin termasuk uang virtual yang dihabiskiarsitus seperti
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eBaydan biaya kartu kredit untuk pembelian bisa mearjadgi ketika
pecandu tidak mengontrol berapa banyak uang yalah tmereka
habiskan.

Selain itu, ada berbagai situs yang menarik sesgouatuk berjudi
dengan taruhan yang tinggi secaamline dan memungkinkan
seseorang akhirnya kehilangan uang ratusan ribu lzhkan jutaan
dalam semalam. Semua kegiatan ini akan menjadi nbgisda
keseimbangan keuangan pecandu internet dan jikeekaetidak
menghentikan kecanduan mereka, mereka mungkin radagh

ancaman mengalami kemiskinan.

f. Masalah Sosial :

Dalam hal ini, yang paling berat adalah efek sosgjishya.

Masalahnya adalah, bahwa mereka menghabiskan barmajkils untuk

online mengakibatkan mereka menarik diri dari masyarakireka

melarikan diri dari kenyataan ke dalam dunia tagias.

Dengan menhabiskan waktu yang lama dalam daypier, mereka

secara tidak langsung mengabaikan kegiatan peldingya seperti ;
waktu dengan keluarga, bersosialisasi denga lirgksgkitar, bekerja
dan juga masalah kesehatan. Kecanduan internetjagapakan salah
satu penyebab keretakan hubungan pernikahan damargel dan

runtuhnya karir yang menjanjikan.
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Dampak lain yang mucul karena kecanduan interraggktihanya
membuat seseorang menarik diri dari kehidupan lsostapi juga
membuat seseorang mencari jalan untuk memfasilkegiatannya,
dan hal itu mendorong seseorang berperilaku meramgypmenipu
dan bahkan melakukan tindakan kriminal, atau meliltan

mendownload gambar, film, video yang ilegal.

Internet menyediakan fasilitas di mana seseoramatdbaerinteraksi
dengan orang lain di belakang layar, tanpa mengetagnampilan
individu lain. Di Internet, emosi dapat dinyatakdengan simbol-
simbol. Kata-kata tertentu yang ditunjuk untuk neempaikan
perasaan (misalnya jika tertawa hanya menggunakabd :D ). Hal

hal tersebut secara jangka panjang, mengakibatkdainghya

kebutuhan untuk menggunakan keterampilan komunikasial dari

tubuh, wajah, dan tangan. Mereka dapat melemahkanntingkin

berakhir menjadi tanpa ekspresi, menggunakan tekguku
menyampaikan emosi mereka kepada orang lain kbgkimu tatap
muka.

Selain itu, sebagai seorang pecandu internet onlgreghabiskan lebih
banyak waktu, mereka biasa berkomunikasi dengam yaatg diketik,
dan mengakibatkan kesulitan untuk berbicara dengamg dalam

kehidupan nyata.

g. Masalah Pendidikan :
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Internet telah lama dipuji sebagai alat pendidigamg sangat baik
yang mendorong sekolah untuk menggunakan layandernét
didalam lingkungan sekolah. Namun, satu survei megkapkan
bahwa 86% dari guru, pustakawan, dan koordinatongkaer yakin
bahwa penggunaan Internet oleh anak-anak tidak mraiki kinerja
akademis. Young menemukan bahwa 58% dari siswgathan
mengalami penurunan hasil belajar, penurunan diskalikarenakan
penggunaan Internet yang berlebihan. Hal ini karsisava terlalu
sering browsing situsveb yang tidak relevan, terlibat dihat room
yang tidak jelas, berbicara dengan teman di Interden bermain
game.

Pecandu internet kebanyakan mahasiswa, waktu asvatigmana
lebih banyak dihabiskan untuk belajar berubah nuenyaaktu ke
internet, dan nilai akam mulai menurun. Sement@&as mungkin
yakin bahwa mereka mengendalikan kehidupan mered@anduan
mereka benar-benar telah mendominasi kecanduan kaneyang

akhirnya menipu diri mereka sendiri.
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Faktor resiko kecanduan internet adalah sebagguber

(1) Seseorang menderitansietas Seseorang yang menderita ansietas akan
menggunakan internet untuk menghindari kekhawatiratan
ketakutannya. Gangguan ansietas seperti obsesjilsihberkontribusi
terhadap pengecekan email yang berlebihan dan Kempuntuk
menggunakan internet.

(2) Seseorang menderitaepresi Internet dapat digunakan untuk lari dari
perasaan depresi, tetapi penggunaan internet beateb dapat
menyebabkan masalah yang lebih buruk, kecanduarernait
berkontribusi pada isolasi dan kesepian.

(3) Seseorang yang mengalami jekeézanduaryang lain. Banyak penderita
kecanduan internet mengalarkecanduanlain seperti seks, alkohol,
obat- obatan terlarang, dan perjudian.

(4) Seseorang dengan kurangnya dukungan sosial. Segea@ngan
kecanduan internet sering menggunakhatrooms instant messaging
atauonline gamesebagai cara yang aman untuk membentuk hubungan
baru dan lebih percaya diri untuk berhubungan degang lain.

(5) Remaja. Seorang remaja dapat merasakan bahwa gleasam di
internet lebih nyaman daripada di dunia nyata.

(6) Seseorang dengan aktivitas sosial yang rendah. g8ebeontoh,
penjagaan berlebihan terhadap anak akan menyebalviadn tersebut
sulit untuk keluar rumah atau berhubungan dengaanaya sehingga ia

cenderung menggunakan internet di rumah untuk teeaksi dengan
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orang lain di luar rumah.

3. Dewasa Awal

a. Pengertian Dewasa Awal

Istilah adult berasal dari kata kerja Latin, seperti juga istilah
adollesceneadolesceryang berarti tumbuh menjadi kedewasdamAkan
tetapi, kata adult berasal dari bentuk lampau partisipel dari katajaker
adultus yang berarti “telafumbuh menjadi kekuatan dan ukuran yang
sempurna” atau “telah menjadi dewasa”. Oleh kai@mnaorang dewasa
adalah individu yang telah menyelesaikan pertumboya dan siap
menerima masyarakat bersama dengan orang dewasgadHurlock,1999
1 245).

Menurut ahli sosiologi Kenneth Kenniston (Santra2802) masa muda
(youth adalah masa periode transisi antara masajaetan masa dewasa
yang merupakan proses perpanjangan kondisi ekodampribadi sementara.
Masa dewasa awal adalah periode perkembangan yamgula pada akhir
usia belasan tahun atau awal usia dua puluhan deaktr pada usia tiga
puluhan (Santrock, 2002). Menurut Erickson, massada awal berada pada
tahap Intimacy vs Isolation pada masa ini individu menghadapi tugas
perkembangan untuk membentuk relasi intimagingdn orang lain.
Erickson juga menggambarkan keintiman seb@gamiemuan terhadap diri
sendiri pada orang lain, tanpa harus kehilangarseindiri (Santrock, 2002).

Selama masa dewasa yang panjang ini, perubahak fisin
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psikologis terjadi pada waktu-waktu yang diramalksgperti pada masa
kanak-kanak dan individu yang juga mencakup periogieng cukup
lama. Saat terjadinya perubahan-perubahan fisik mikologis tertentu,
masa dewasa biasanya dibagi menurut periode yarmunmukkan pada
perubahan-perubahan tersebut, bersama dengan maszdalah
penyesuaian diri dan tekanan-tekanan yang timbibaak perubahan
tersebut. Berdasarkan penjelasan di atas, Hurld®99: 245) membagi
masa dewasa dibagi kedalam tiga fase, yaitu :

1) Fase dewasa awal : usia 18 tahun sampai 40 tahun

2) Fase dewasa madya : usia 40 tahun sampai 60 tahun

3) Fase dewasa akhir : usia 60 tahun sampai kematian

Menurut perkembangan psikososial, dewasa awal ditamlengan
adanya penemuan Kkeintiman serta keterasingan. ikeint dapat terjadi
karena kita telah mengenal diri kita dengan cukajk ldan merasa cukup
aman dengan identitas yang kita miliki. Pada maswada awal inilah
individu membuat komitmen personal yang dalam dengmang lain,
yakni dengan membentuk keluarga. Apabila individda masa ini tidak
mampu melakukannya, maka akan merasa kesepianetas tarasing

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkanwd® masa
dewasa awal yaitu masa yang ditandai dengan tenyapgerkembangan
fisik yang optimal, mencapai kemandirian dan masa&mbangun
hubungan yang baru dengan orang lain dalam rangiabentuk keluarga

yang berusia 18 sampai 40 tahun.
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b. Tugas Perkembangan Masa Dewasa Awal

Menurut  Havigurst  (Hurlock, 1999 : 252), setiap ®as
perkembangan memiliki tugas-tugas perkembangan. asFugas
perkembangan  memiliki peranan penting untuk mekamtu arah
perkembangan yang normal. Tugas-tugas perkembapgda masa dewasa
awal yaitu mulai bekerja, memilih pasangan hiduglajar hidup dengan
tunangan, mulai membina keluarga, mengasuh anakget@a rumah
tangga, mengambil tanggung jawab sebagai wargaranedan mencari
kelompok sosial yang menyenangkan.

Tugas perkembangan masa dewasa awal menurut Sa(2082) yaitu :

a. Mendapatkan suatu pekerjaan

b. Memilih teman hidup

c. Membentuk keluarga

d. Membesarkan anak

e. Mengelola rumah tangga

f. Bertanggung jawab sebagai warga negara

g. Bergabung dengan kelompok sosial yang sesuai

Tingkat penguasaan tugas-tugas ini pada tahun-tadal masa
dewasa akan mempengaruhi tingkat keberhasilan merdietika
mencapai puncak keberhasilan pada waktu setengaja. baingkat
penguasaan ini juga akan menentukan kebahagiaarekanesaat itu

maupun selama tahun-tahun terakhir kehidupan mereka
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c. Ciri- Ciri Masa Dewasa Awal

Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaiateudigdap pola -
pola kehidupan baru dan harapan - harapan sosial lnaividu dewasa awal
mulai diharapkan untuk memainkan peran - peran,sgperti peran suami
atau istri, orang tua, pencari nafkah dan mulaigeerbangkan sikap - sikap
baru, keinginan, dan nilai - nilai baru sesuai engggas baru. Penyesuaian
diri ini menjadikan periode ini suatu periogang khusus dan sulit dari
rentang kehidupan seseorang (Hurlock, 1999 : 246).

Periode ini merupakan periode yang sangat sulitrdatang kehidupan
seseorang, hal ini dikarenakan sebagian besar eeskpunyai orang tua,
guru, teman atau orang lain yang bersedia menglang dewasa awal dalam
menyesuaikan diri. Sekarang, sebagai orang devpasa, dewasa awal ini
diharapkan mengadakan penyesuaian diri secara métdilock, 1999).

Masa dewasa awal adalah masa dimana para dewalsmalaiadituntut
mandiri secara ekonomi dan mandiri dalam membuptitksan. Hal yang
paling menunjukkan seorang individu mulai memkasmasa dewasa awal
adalah ketika individu tersebut mulai mendkpat pekerjaan yang tetap.
Kemampuan untuk membuat keputusan adalah cirykang tidak sepenuhnya
terbangun pada masa dewasa awal. Membuattusspu yang dimaksud
adalah pembuatan keputusan secara luas mengen@ kasmbentuk
keluarga, mulai membangun suatu hubungan dengamgas serta mengenai
gaya hidup dari dewasa awal itu sendiri (Santraoky2).

Pada masa dewasa awal, perubahan - perubahan yayjag akan
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terjadi adalah mengenai cara berpikir orang dewasda yang mulai berbeda

dengan remaja (Santrock, 2002). Di masa ini, paveada awal mulai matang,

mulai memasuki tahun-tahun masa dewasa, mmilanyadari perbedaan

pendapat dan berbagai perspektif yang dipegangasketg lain. Pada masa

dewasa awal, individu akan mulai berubah darncari pengetahuan,

menerapkan apa yang diketahui untuk mengejar kdain membentuk

keluarga. Berikut ada beberapa fase yang akan alilesetiap individu ketika

memasuki masa dewasa awal (Santock, 2002), yaitu :

a)

b)

Fase Mencapai Prestasi

Fase ini adalah fase dimana dewasa awal batkdin penerapan
intelektualitas pada situasi yang memiliki &ekuensi besar dalam
mencapai tujuan jangka panjang, seperti penaap karir dan
pengetahuan. Para individu yang mulai memasuki sawaval akan
mampu menguasai kemampuan kognitif yang dimilkehingga

memperoleh kebebasan yang cukup.

Fase Tanggung Jawab

Memasuki fase tanggung jawab, dimana fase ini dekatika keluarga

terbentuk dan perhatian diberikan pada keperludaperluan pasangan
dan keturunan. Perluasan kemampuan kognitif yanm stiperlukan pada
saat karir individu meningkat dan tanggung jawapakia orang lain akan

muncul dalam pekerjaan dan komunitas.
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c) Fase Eksekutif
Fase ini terjadi ketika individu mulai measuki madewasa tengah,
dimana seorang individu mulai bertanggung awkepada sistem
kemasyarakatan dan organisasi sosial. Pada faseingividu mulai
membangun pemahaman tentang bagaimna organiséi lselkerja dan
berbagai hubungan kompleks yang terlibat didalamnya

d) Fase Reintegratif
Fase reintegratif adalah fase yang akan terjadaktiir masa dewasa,
dimana orang dewasa yang lebih tua memilittuku memfokuskan

tenaga mereka pada tugas dan kegiatan yang bermakna

B. Hubungan antara K esepian dengan K ecanduan Inter net.
Individu yang berada dalam tahapan dewasa awalanmdal

perkembangan psikososial, menghadapi tugas perkgraba untuk

membentuk hubungan intim dengan orang lain (Sakitr®@02). Kebutuhan
akan intimasi adalah suatu hal yang universal damalts menetap pada diri
setiap manusia sepanjang hidupnya.

Apabila individu dewasa awal dapat membentuk peidsatan yang
sehat dan hubungan dekat yang intim dengan indilady maka intimasi
akan tercapai Namun, jika individu tidak berhasilengembangkan
intimasinya, maka individu tersebut akan mengalasalasi, merasakan
kesepian dan terasing. Sullivan mengungkapkan ba®sapian merupakan
suatu perasaan yang sangat tidak menyenangkan dammbulkan

pengalaman yang berhubungan dengan tidak terpegrauldien terhambatnya
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kebutuhan atas intimasi manusia yang diperlukankuimtimasi interpersonal

(Brehm, 1992). Weiten & Llyod (2008) mengungkapKaahwa kesepian

merupakan suatu keadaan ketika individu memilikiHesedikit hubungan

interpersonal dibandingkan yang diharapkannya letéika hubungan tersebut
tidak memuaskan seperti yang diharapkannya.

Weiss (Weiten & Llyod, 2008) mengungkapkan bahwaseké&an
disebabkan bukan karena kesendirian, tetapi katida& adanya hubungan
tertentu yang diharapkan. kesepian selalu mundohgae respon terhadap
ketidakhadiran beberapa atau tipe-tipe hubungasushatau lebih tepatnya
sebuah respon terhadap ketidakadaan suatu hunggrierapkan.

Saat ini internet dianggap sebagai salah satu waingk mengurangi
kesepian, meskipun pendekatan ini sendiri diangimgpat menjadi pedang
yang bermata dua (Weiten & Llyod, 2008). Di sati, ggenggunaan internet
pada individu yang mengalami kesepian biasanya mimrikan keuntungan
seperti mengurangi kesepian, mengembangkan perasaasapat dukungan
sosial, dan membentuk persahabatan secara onlieefW& Llyod, 2008).

Selanjutnya, bila orang yang mengalami kesepianghedriskan banyak
waktu online di internet, maka orang tersebut akeamyediakan waktu yang
lebih sedikit untuk hubungan tatap muka di duniatay(Weiten & Llyod,
2008). Penelitian lain menunjukkan bahwa pada iddiwang mengalami
kesepian lebih sering menunjukkan penggunaan ettguga menyebabkan
gangguan dalam fungsi kehidupan sehari-harinya t&lek Llyod, 2008)

serta memicu timbulnya kecanduan internet (Weitddy&d, 2008).
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Individu yang mengalami kesepian menganggap mergg@minternet
memberikan manfaat positif pada dirinya, seperthgoeangi rasa malu dan
rasa takut untuk dikenali orang lain seperti yardathi saat di dunia nyata.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan @aimternet telah
menciptakan sebuah alam yang kondusif untuk peladari ketegangan
mental yang dialami, yang pada akhirnya dapat metmpe ke arah pola
perilaku kecanduan terhadap internet tersebut.

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Iva@07) bahwa
kecanduan merupakan suatu hubungan emosional desugdan objek atau
kejadian, dimana individu yang mengalaminya mencoiiak menemukan
kebutuhannnya terhadap intimasi. kecanduan (pad&at yang paling dasar)
adalah sebuah usaha untuk mengontrol dan memereihgikan untuk
mendapatkan kebahagiaan. Sehingga dengan katadgat dikatakan bahwa
perilaku kecanduan individu terhadap internet tawsenerupakan upaya yang
dilakukannya dalam memenuhi kebutuhannnya akamasii

kecanduan internet oleh Young (1998) diungkapkamaga sebuah
sindrom yang ditandai dengan menghabiskan sejumwkktu yang sangat
banyak dalam menggunakan internet dan tidak mampangamtrol
penggunaannya saatline Orang-orang yang menunjukkan sindrom ini akan
merasa cemas, depresi, atau hampa saat tiditke di internet (Weiten &
Llyod, 2008). Penggunaan internetnya sangat bédebi sehingga pada
akhirnya menganggu fungsinya dalam pekerjaan, kblak, atau di rumah,

serta menyebabkan korbannya mulai menyembunyikamgkat
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ketergantungannya terhadap internet tersebut. Reagg internet yang
bersifat patologis biasanya selalu dihubungkan aengerusakan yang
signifikan terhadap bidang sosial, psikologis dakegsjaannya (Young, 1999).
Beberapa orang menunjukkan penggunaan internetrasquatologis
untuk satu tujuan tertentu, seperti layanan sekaraenline atau perjudian
secara online, sedangkan yang lainnya menunjukkanasu yang bersifat
lebih umum, yaitu keseluruhan bentuk kecanduanrieteWeiten & Llyod,

2006).

C. Kesegpian Dan Kecanduan Internet Dalam Per spektif Islam

Tiada lagi kenikmatan yang lebih besar dalam hidkita selain
menceburkan diri dalam Islam. Islamlah akan meragkah kita utnuk meraih
kebahagiaan yang hakiki. Dengan Islam kita akan peeateh keselamatan dunia
dan akhirat. Manusia, diciptakan oleh Allah SWTidersur tanah dan kemudian
baru ditiupkan ruh. Kita yang terbuat dari tanah mrerupakan sesuatu yang
rendah, maka dari itu kita cenderung melakukan yzsen hina. Hanya dengan
petunjuk dan tuntunan-Nya kita akan cenderung umtekakukan kebaikan. Tarik
menarik antara hal baik dan buruk akan terus-mendihadapi dalam kehidupan
manusia di muka bumi ini. Selain itu kita juga akaanghadapi tantangan lain,

yakni strategi iblis yang tiada henti menyesatkiga iblis.
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Yang telah disebutkan dalam Q.S Al-Hijr ayat 39 :

@ .N/S

quﬂ.u*\ﬁ;&}!)f)\!‘ér@.‘wjy w.u};\u &) minlak

39. Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkalah memutuskan bahwa Aku
sesat, pasti Aku akan menjadikan mereka memandakderbuatan ma'siat)

di muka bumi, dan pasti Aku akan menyesatkan meseskaanya,

Disinilah keimanan manusia diuji. Jika manusia megnheriman kepada
Allah SWT, maka dia akan dapat menghadapi semudeggan baik tentu saja
hanya dengan bantuan dari-Nya. Dari banyak masgdaty harus dihadapi
manusia, pasti juga banyak akibat yang dialami®gah satu bentuk akibat dari
masalah yang muncul adalah kesepifetika seseorang tidak mampu lagi
menghadapi suatu masalah, kemudian malah di dkesingdipojokkan dan
dijauhi, secara perlahan dia akan merasakan kesdpimakan merasa tidak ada
lagi orang yang peduli dengannya. Padahal, kalau adialah seorang yang
beriman, pasti dia ingat kepada Rabbnya. Yang a&nlu ada untuknya
kapanpun, dimanapun dan bagaimanapun keadaanitrang

Allah SWT telah menjawabnya dalam Al Qur'an suratRa’d ayat 28 :

285, 2 g&
|
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28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati nk@renanjadi tenteram dengan

mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan menginddih-lah hati menjadi

tenteram.

Menurut ayat tersebut, solusinya adalah dzikrull@hengingat Allah
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SWT). Zikir ada tiga, zikir hati yakni dengan memgat Allah dan berbagai
nikmat-Nya, zikir lisan yakni dengan banyak menyé&hamuji Allah SWT
(ucapan yang lazim adalah : Subhannallah, AlhartaluliLaa ilaha illa Llah,
Allahu Akbar), dan zikir amal, yakni dengan melaankapa yang diperintahkan-
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Niscaya dengan kigrada Allah pada tiga
jenis zikir tersebut, hati kita tidak pernah lagnasa kesepian (tenang).

Diantara sifat-sifat tercela yang dilarang olehrsgadalah berlebih-lebihan.
Termasuk didalam nya berlebihan dalam berbagaiSeerti berlebihdan dalam
penggunaan harta atau berfoya-foya, berlebihamdatakan dan minum, dan
berlebihan dalam waktu. Maka dari itu, jika sesegratelah mengalami
kecanduan interneberarti orang tersebut sudah masuk dalam golongamngo
yang suka berlebih-lebihan. Seorang yang mengakaeanduan interngtkan
berlebihan dalam waktu. Waktu yang seharusnyadiganakan untuk hal — hal
lain yang bermanfaat ternyata habis untuk hanyeagaleses internet.

Allah Tabaaraka wa Ta ala berfirman :

A
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53. Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampatas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmlahASesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa[1314] semuanya. SesungguhiaylatDyang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Berkata ar- Raaghib :Sikap berlebih-lebihan itu adalah sikap melampaui
batas dalam segala bentuk perbuatan yang dilakugkih seorang manusia
,walaupun di dalam berinfaq — dimana sikap berleleibih ini lebih dikenal’

Dan berkata Imam Sufyan bin “UyainatApapun yang di-infagkan selain
pada ketaatan kepla Allah Ta'ala merupakan melampaui batas walaupun
sedikit”.

Berkata Ibnu Jureij dari "Atho” bin Abi RabaaliMereka dilarang dari
sikap berlebih-lebihan dalam segala sesuatu”.

Berkata Ibnu Katsir “Jangan berlebih-lebihan dalam makanan karena ada
padanyamudharaterhadap akal dan badan”.

Mereka mengatakan “Sesungguhnya yang dikataka@abdziir (berbuat
mubadzir) ialah membelanjakan harta tidak pada tamypa, bisa dalam bentuk
maksiat, bisa juga pada tempat yang tidak ada faedalam bentuk bermain-
main dan menghambur harta tersebut. Sedangkan $ikdpbih-lebihan adalah
dalam bentuk berlebih-lebihan dalam makanan, mimurdan pakaian tanpa
hajat”.

Selain itu, seorang yang benar-benar mengalamiksidgiasti juga akan
berlebihan dalam hal biaya atau harta. Demi untagat mengakses internet,
seseorang akan rela mengeluarkan banyak uang um&rkbayar abonemen
telpon, pulsa, listrik dan lainnya. Padahal uanggudu bisa dia gunakan untuk
hal lain yang lebih bermanfaat, contohnya sepérsiodagohkan, diberikan pada

anak yatim dan fakir miskin, dan sebagainya.
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Dari Khaulah al Anshoriyah berkata : Saya telah deegar Nabi

Shollallahu "alaihi wa Sallam bersabda :
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“Sesungguhnya kaum lelaki terlalu menceburkan dmrereka
pada harta Allah bukan pada kebenaramaka bagi mereka

neraka di hari kiamat”

Nabi Shollallahu “alaihi wa Sallam bersabda :
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“Tidak akan bergerak duglapakkaki seorang hamba pada hari
kiamat, sampai ditanyakan kepadanya tentang umuk&mana
dia habiskan, tentang ilmunya pada apa dia lakykimtang

hartanya dari mana dia hasilkan dan pada apa diabgkan”.

Membelanjakan rezeki yang dianugerahkan Allah deng#lakukan
perbelanjaan secara hemat dan sederhana, yakkibatas dan tidak kikir atau
bakhil, melainkan senantiasa membelanjakan hartatedgah-tengah yang
demikian itu. Sikap hidup sederhana ini adalahtsifang diridhai Allah.
Sedangkan kebalikannya, perilaku hidup yang bdrihihan itu sangat

dimurkai Allah. Bahkan orang yang melakukannyalisesebagai saudara setan.
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Hal ini terlihat dari penjelasan ayat berikut ini:
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(26). Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yatakat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalaferjalanan dan janganlah kamu

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.

(27). Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adaladgsa-saudara syaitan dan

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.

Namun sebaliknya, Allah pun melarang kita untukdier kikir dan enggan
mengeluarkan harta pada saat-saat dibutuhkan,tiseptwk keperluan belanja
dan kebutuhan sehari-hari, untuk kepentingan utaatmasyarakat umum, untuk
menanggulangi bahaya kelaparan dan sebagainya.aiDi itu, Allah swt
mewajibkan kita mengeluarkan zakat, infak, dan kakeyang bertujuan agar
harta itu dapat difungsikan sebagiannya untuk KeaeiFi Sabilillah dan untuk

kepentingan masyarakat.

D. Hipotesis
Terdapat hubungan positif antara kesepian denganenkierungan
kecanduan interngbada dewasa awal. Artinya semakin tinggi kesepiakam

semakin tinggi pula kecanduan intergahg dialami.



